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Abstrak. Kurangnya pengajar yang sesuai dengan bidang kompetensinya, dimana hal tersebut merupakan faktor yang sangat
penting dalam penjaminan kualitas pendidikan kejuruan untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha dunia industri. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pengajar/dosen. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dimana populasi penelitian dilakukan pada dosen pendidikan tinggi vokasi di Kota
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan dan menguatkan profesionalisme dosen perlu
dilakukan pendekatan dan penguatan pada faktor pengalaman mengajar dan kemudian diikuti dengan penguatan dan
peningkatan faktor kualifikasi akademik.
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Abstract. The lack of qualified lecturers based on their competence is a significant factor in guaranteeing the quality of
vocational education to meet the needs of the business and industrial world. This study aims to analyze the factors that can
affect the quality of lecturers. This research method uses a quantitative approach where higher education lecturers in the city
of Semarang carry out the research population. The result of the study showed that to improve and strengthen the lecturer's
professionalism, it needs an approach and strength on the factor of teaching experience, followed by strengthening and
increasing the factor of academic qualification.
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PENDAHULUAN mendapatkan  pengajar yang  kompeten,
khususnya kompetensi keterampilan pada

Kesulitan yang dihadapi pendidikan vokasi pengajar produktif (Suharno, 2015). Standar
pelayaran saat ini disebabkan karena pendidikan  Nasional ~Pendidikan  Tinggi, menyatakan
vokasi pelayaran kurang didukung baik dari sisi bahwasanya salah satu kompetensi yang harus
jumlah maupun kualitas pengajar produktif. dimiliki oleh Dosen adalah kompetensi
Profesionalitas pengajar produktif merupakan profesional. Kompetensi profesional yang

komponen yang sangat penting dalam
penjaminan kualitas pendidikan yang selaras
dengan tuntutan perkembangan sains dan
teknologi  (Sainstek), namun  demikian
ketersediaan jumlah dan kualitas profesi ini
nampaknya saat ini belum ditangani secara
tuntas, karena begitu kompleksnya masalah yang
dihadapi baik olen lembaga pendidikan,
masyarakat maupun pemerintah sendiri. Selaras
dengan keadaan tersebut Wardiman (2008)
menyatakan bahwa profesionalisme pengajar
produktif pada pendidikan vokasi merupakan
komponen yang sangat penting dalam
penjaminan kualitas pendidikan yang selaras
dengan tuntutan perkembangan sains dan
teknologi (Sainstek).

Pemberlakuan UU Nomor 23 Tahun 2014
tentang guru dan dosen memunculkan
permasalahan penting lainnya seperti kesulitan

dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan
Dosen dalam penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam. Sedangkan menurut
Kunandar dalam Priansa (2014) profesionalisme
dosen adalah seorang dosen yang memiliki
keterkaitan dengan pekerjaan di  bidang
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan
bahwa kompetensi professional merupakan
kemampuan dosen dalam menguasali
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar
isi program satuan pendidikan, mata pelajaran

yang diampunya. Salah  satu  bentuk
keprofesionalan ~ dosen  adalah  memiliki
kualifikasi akademik sesuai aturan yang

dipersyaratkan dalam UU RI. No 23 tahun 2014
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tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah
(PP) RI No 32 tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan serta diperkuat oleh
Permendikbud No 49 tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Djamarah (2017)
memberikan pengertian mengenai pengalaman
mengajar, yaitu modal yang cukup berguna bagi
guru untuk mengembangkan kemampuannya
mengelola interaksi belajar mengajar di dalam
kelas. pengalaman mengajar berkaitan dengan
masa kerja seorang guru pada jenjang, jenis, dan
satuan pendidikan formal tertentu.

Kualifikasi mendorong seseorang untuk
memiliki suatu “keahlian atau kecakapan
khusus”. Dalam dunia pendidikan, kualifikasi
dimengerti sebagian keahlian atau kecakapan
khusus dalam bidang pendidikan, baik sebagai
pengajar suatu mata kuliah tertentu, administrasi
pendidikan dan seterusnya. Dengan kata lain,
kualifikasi merupakan pendidikan khusus yang
dipersyaratkan untuk menjabat suatu jabatan
tertentu terutama dosen.

METODE
Metode penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Analisis inferensial

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
Structural Equation Modeling (SEM) yang
dijalankan dengan menggunakan program
AMOS. Populasi adalah pengajar atau dosen pada
Lembaga Pendidikan Tinggi Vokasi bidang

keterwakilan masing - masing dosen pada sekolah
vokasi maritim yang ada di Kota Semarang maka
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
pendekatan Proportional Stratified Random
Sampling.

Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk 60
item pertanyaan dari 3 variabel penelitian ini,
peneliti simpulkan bahwa valid dan reliabel
sehingga instrumen penelitian layak digunakan
untuk  kuesioner dalam mengambil data
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Standardized Regression Weight
dilakukan dengan menganalisisi nilai Regression
Weight dan nilai probabilitasnya dengan kriteria
sebagai berikut:

a) Bila nilai Regression Weight > 0,6 dan nilai
probabilitas < 0,05 artinya indicator mampu
merefleksikan variable laten yang diukur
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur
atas variable tersebut
Bila nilai Regression Weight < 0,6 dan nilai
probabilitas > 0,05 artinya indicator tidak
dapat merefleksikan variable laten yang
diukur sehingga tidak dapat digunakan
sebagai alat ukur atas variable tersebut dan
harus dikeluarkan dari item pengukuran
Variabel  eksogen, vyaitu  academic
gualification dan teacher experience Yyang
masing-masing diukur dengan menggunakan

b)

maritim baik negeri maupun swasta yang ada di indicator yang diadopsi dari  penelitian
Kota Semarang. Jumlah sampel yang digunakan sebelumnya yang relevan.
sebanyak 150 orang dosen. Mempertimbangkan
Tabel 1. Analisis Standardized Regression Weight untuk Variabel Eksogen
Std Estimate Estimate S.E. CR. P

X1 <-- Teaching_Experience .886 1.000

X2 <-- Teaching_Experience 914 .992 .054 18.271 folalel

X3 <-- Teaching_Experience .906 .986 .055 17.893 falaied

X4 <-- Teaching_Experience .897 .993 .057 17.467 ekl

X5 <-- Teaching_Experience .926 1.006 .053 18.940 ekl

Pada variabel teaching experience, diukur menghasilkan nilai standardized regression

dengan menggunakan lima indicator yang weight> 0,6 dengan nilai signifikansi < 0,05 yang
diadospi  dari  penelitian  Foster  (2001), berarti bahwa indicator-indikator tersebut mampu
Rahmadhani (2014). Berdasarkan hasil analisis merefleksikan variabel yang diukur, vyaitu
konfirmatori, masing-maisng indicator tersebut teaching experience.
Tabel 2. Analisis Standard Regression Weight untuk variabel Endogen
Std Estimate Estimate S.E. C.R. P

X6 <--- Leturer_Profsionalisme .637 1.000

X7 <--- Leturer_Profsionalisme .738 1.250 .160 7.836 Fkx

X8 < Leturer_Profsionalisme 801 1.348 161 8.385 ok

X9 <--- Leturer_Profsionalisme .874 1.450 .163 8.894 kk

X10 <--- Leturer_Profsionalisme .679 1.097 .149 7.358 ookl
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Variabel endogen,  vyaitu lecturer
profesionalism yang masing-masing diukur
dengan menggunakan indicator yang diadopsi
dari penelitian sebelumnya yang relevan.

Mencermati nilai standardized regression
weight dalam table di atas, diketahui bahwa

masing-masing indicator yang diadopsi dan
dikembangkan untuk mengukur variable lecturer
profesionalism menghasilkan nilai standardized
regression weight > 0,6 dengan nilai probabilitas
< 0,05 artinya, indicator-indikator tersebut
mampu merefleksikan variable yang diukur.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Std

. Estimate S.E. CR. P
Estimate
Lecturer_Profesionalism <- Acad'e[nlc' 179 196 .097 2.023 .043
Qualification
Lecturer_Profesionalism <- 'IIE'each_mg .180 126 .062 2.026 .043
Xperience

Pada hasil pengujian emperis diperoleh :

1. Pengujian empiris pada variable academic
qualification dan lecturer profesionalism,
menghasilkan nilai CR sebesar 2,023 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,043. Oleh karena
nilai CR = 2,023 lebih besar dari nilai kritis =
1,980 (pada o= 5%) dengan nilai signifikansi
(0,043) < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif yang
dikembangkan dalam studi ini dapat diterima
dan dibuktikan secara statistic. Artinya,
academic qualification secara nyata terbukti
berpengaruh positif terhadap terjadinya
perubahan pada lecturer profesionalism.

2. Pengujian empiris pada variable teaching
experience dan lecturer profesionalism,
menghasilkan nilai CR sebesar 2,026 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,043. Oleh karena
nilai CR = 2,026 lebih besar dari nilai kritis =
1,980 (pada o = 5%) dengan nilai signifikansi
(0,043) < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif yang
dikembangkan dalam studi ini dapat diterima
dan dibuktikan secara statistic. Artinya,
teaching experience secara nyata terbukti
berpengaruh positif terhadap terjadinya
perubahan pada lecturer profesionalism.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu:

Hasil pengujian pengaruh yang dilakukan
pada variabel variable teaching experience dan
lecturer competence dengan menggunakan data
empiris  diperoleh  hasil bahwa teaching
experience secara nyata terbukti berpengaruh
positif terhadap terjadinya perubahan pada
lecturer competence.

Studi empiris pada variable teaching
experience dan lecturer profesionalism. yang

dilakukan dalam studi ini menunjukkan bahwa
teaching experience secara nyata terbukti
berpengarun  positif  terhadap  terjadinya
perubahan pada lecturer profesionalism.

Hasil kajian empiris pada variable lecturer
competence dan lecturer professionalism pada

studi ini diperoleh temuan bahwa lecturer
competence secara nyata tidak terbukti
berpengarun  positif  signifikan  terhadap
terjadinya perubahan pada lecturer

profesionalism.

Berdasarkan temuan dari hasil studi ini
maka untuk meningkatkan dan menguatkan
lecturer  professionalism  perlu  dilakukan
pendekatan dan penguatan pada faktor teaching
experience dan kemudian diikuti dengan
penguatan dan peningkatan faktor academic
qualification.
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